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Pendahuluan

Telah banvak referenst vang menguratkan karakterisuk dane detfimst DAS serta
pengelolaan DAS, namun unjauan scrupa dari sudut pandang kebnakan dan instius
belum banvak dipublikasikan.  Dalam makalah 1 dirumuskan definist DAS dan
unjuan insttusi vang dapat digunakan ontik keperluan perumusan kebijakan
pengelobaan AN

[sulah institust digunakan antuk membedakan dengan sulah kelembagaan
vang sering digunakan. Isulah kelembagaan pada umumnva sering diartikan sebagg
organisast, vang dalam banvak hal dapat merancukan pengertian vane sehenarnya
dart kelembagaan, vatu

Seperangkat ketentuan yang mengatur masyarakat, yang mana mereka telah mendefinisikan

kesempatan-kesempatan yang tersedia, mendefinisikan bentuk-bentuk aktivitas yang dapat

dilakukan oleh pihak tertentu terhadap pihak lainnya, hak-hak istimewa yang telah diberikan serta

tanggung-jawab yang harus mereka lakukan. Hak-hak tersebut mengatur hubungan antar individu

dan/atau kelompok yang terlibat dalam kaitannya dengan pemanfaatan sumberdaya alam tertentu
(Schmid, 1987).

Detinist DAS secata teknis (biofisik) vang memberikan pemahaman terhadap
faktor fakior biofisik IDAS brasanva akan mengantarkan para pengambil keputusan
dan/atan paca penclinn untuk mencart solust masalah masalah DN dari sudut
pandang tcknologr. Sedangkan detinist DAS dart sudut pandang, institast akan
mengantarkan  pengambilan keputusan menunjuk pada hak hak rerhadap
sumberdava dr dalam IYAS] haas varisdikst pihak pihak vang berada dadam DAS
maupun hubungan hulu hilic dalam pengelolaan DAS Olel karena tta, wacana vang
digunakan dalam penpambidan keputusan hukan seputar cara-cara vang, digunakan
(teknoloeti, melamkan bhagamana para pihak mempunvar kapasitas dan kemanpuan
untuk mewujudkan araran main diantaca mereka, ermasuk kesepakatan dalam
penggunaan  teknologi itu sendird,  sehingga masing masing pihak  mempunyai
kepastian hubungan vang sejalan dengan tujuan vang telah ductapkan,

Naskah i menguraikan pelajaran, masalaly dan proses pembentukan kebijakan
dan nsutust pengelolaan IDAS.

DAS sebagai Biofisik

Dacrah Aliran Sungai (DAS) dapat ditelaah pengertannva baik dart sudut pandang,
stk maupun dart suduat pandang institust. Dalam naskah int DAS akan ditelaah dart
sudut pandang biofistk dan insutus;, untuk kemudian dyadikan dasar dalam

pembahasan selanjumya.

' Makalah disampaikan datam Diklar Teknik Kehutanan Fingkat 111 (Pengelolaan DAS Anghatan 1)
Makalah int merupakan penyempurnaan dari makalah penulis yang telah disampaikan pada Lokakarya
Pembangunan Berbasis DAS dan Pembentukan Forum DAS Riau di Pehanbaru. 22 September 2005,

! Pengajar pada Fakullas Kehatanan IPB dan Program Pascasarjana 1PB dan Ul - “hariadivindo.ner.id -




Dacrah aliran sungai merupakan suatn megasistem kompleks vang, dibangun
atas sistem BsiK (phyvizcar syatenrs) sistem Diologis (ieiporaal syidess) dan sistem manusta
(D systensy (Gambar 1), Sctiap sistem dan suby sub sistemy dn dalanmyva saling
berinterakst. Dalam proses int peranan tap tap komponen dan hubungan antar
komponen  sangat menentukan  kualttas ckoststem DASS Tiap uap komponen
tersebut memuliki sitar vang khas dan keberadaannva udak berdirt sendirt, melankan
berhubungan dengan komponen Tainnyva membentuk kesatwan sistem ckologis
(ckoststem). Gangguan terhadap salah satn komponen ckosistem akan dirasakan
oleh komponen lamnva  dengan sttat dampak  vang  Derantai. Kesaimbangan
ckosisterm akan terjamin apabila kondisi hubungan timbal balik antar komponen
beralan dengan baik dan opumal. Manusia memegang peranan penting dan
dominan dalam mempengaruhi kualitas suata DAS

Nualitas interakst amar komponen ckosistem terlihat dari kualitas ourpa
ckoststem tersebut. D1 datam 1DAS] kualias ckosistemnya secara fisik rerlibar dan
besar erost, aliran permukaan, sedimentast, uktuast debit dan produkuaticas lahan

Pengelolaan DAS adalah pengelolaan sumberdava alame dan sumberdava
buatan vang ada di dalam DAS secara rasional dengan tujuan mencapar keuntungan
maksimum dalam wakiu vang tdak terbatas dengan risiko kerusakan lingkungan
seminimal mungkin. Dalam konteks vang lebih lnas, pengelolaan DAS dapat
dipandang scbagai suaru sistermn sumberdava, satan pengembangan sosial ckononu
dan satuan pengaturan ata ruang wilavah. Pengelolaan DAS dyalankan berdasarkan
prinsip kelestarian sumberdava (resources sustainability) vang menviratkan keterpaduan
antara prinsip produkufias dan Konscrvast sumberdava (staznalilty = productivedy
Veonserralion of resonrces) dalam mencapat tujuan-tajuan pengelolaan DAS] vaiu: (a)
terjaminnva penggunaan sumberdava alam vang lestard,  sepert hutan, hidupan har
dan lahan perianian; (b) tercapainva keseimbangan ckologis Iingkungan  sebagat
sistem penvangga kehidupan: (¢ terjaminnva jumlah dan kualitas air vang, baik
sepanjang  tahun:  (d) mengendalikan aliran permukaan dan banjir; sera {¢)
mengendalikan crost tanah dan proses degradast lahan lannva, Prinsip keberlanjuian
(sutanabelety) menjadi acuan dalam mengelola DAS, dimana fungsi ckologis. ckononu
dan sostal budava dari sumiberdava-sumberdava (evozrney) dalam DAS dapat werjanun
sccara benmbang, (balance).

D1 Indonesta, peranan huan terhadap keberlanjutan DAS sangat besar. Hal
it disebabkan huran dapat berperan banvak dalam mengatur rata air dan melindungi
permukaan tanah dari crost vang disebabkan olch mtenstas hujan vang tingyi,
seperti di pulan Jawa. Sclain itu, keberadaan hutan sangat menenukan tungkat
produkufitas lahan melaloat perannva dalam proses siklus hara.

Interakst anara ckologi dan hidrologt ini telah banvak menack perhatian para
thnuwan  vang  mencoba  mengintegrasikan-nva - dalam  disiphin - Ecohydrology-
Detinist ecolydrology vang dirumuskan oleh Laterwational 1lydrmlgical Prosrazm (1111P)
adalaly “she science of inteerating hydrolpoical processes with biota dynaniics orer raried spatial and

temporal scales™. A icobydroing mencelaah siklus hidrologr dalam berbagat ckosistem dan
mendapatkan data vang lebih dedl mengenal komunitas tumbuhan dan hewan vang,
mempengaruht aliran air dan kandungan di dalamaya. Janauer (2000) menegaskan
bahwa ecolndrology inteorates ecolopy it hydrolooical approaches. and hydrology into ccological
studves. Implenmentasi coolydrofogy dapat pula diaphkasitkan untik menclah dampak

kerusakan hutan terhadap kondist hidroorologis kawasan, atiu sebaltknva.
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Gambar 1. Mcga sistem Dacrah Aliran Sungai

SDA sebagai Stock dan Komoditas

Sumberdava alam (SDA) dapat digolongkan kedalam bentuk ook atan modal alam
(natural capial) seperti AN, danau, kawasan indung, pesisis, dll vang keberadaannya
tdak dibatasi olch wilavah admunistrasi dan SDA sehagai faktor produksi atan
schagar barang/komoditas seperti Kavu, rotan, air, mineral, ikan, dll vang diproduksi
oleh berbagai sckior/dinas sebhagat sumber sumber ckonomi. S dalam bentuk
stock dapat menghasilkan fungsi-lungst vang aetaedble sitatnva, seperti menvimpan air
dan mencegah terjadinva banjir di musim hujan dan mengendalikan kekeringan (b
musim kemarau, menyerap CO» udara, mempertahankan kesubuoran ranah, menguran

berbagar bahan beracun, maupun kekavaan alam sebagar sumber p(*ngmnhunn SCria
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bubungan sosial dan budava masvarakar, dil SD A dadam bentuk stk mempumai
tungsi fungst vang, berguna bagt publik dan tungst fungsi wersebut tdak dapat dibagl
bagikan kepada perscorangan dan ndak pula dapar dimiliki oleh PCIsCorangan.

Nedua benuk SDA tersebut berkair erar dan dalam upava pelestarianng
ditentukan oleh dava dukung SD.\ sehagat sk vang selalu mempunvat keterbatasan
dava dukung untuk menghasilkan barang /komoditas maupun fungsi fungsi publik
secara berkelanjutan. Dalam hal sumberdava mineral dan bahan tambang, lainnva,
aspek “berkelanjuian® herkaitan dengan dava dukung S dalam menyerap bahan
pencemar vang dihasilkan serta meminimalkan dampak negatit dari perubahan
bentang alam.

Scuap jenis komodiras viang  diperolch dasi ok sumberdava alam akan
mempengaruhi produktivitas jenis komoditas lainnya serta berpengaruh terhadap
tungst-tungsi intanvible dari sumberdava alam secara keseluruhan., Berbagat pengaruh
ersehuc mempunvai hentangan ertenta, baik dalam wilavaly DDAS apabila berkaitan
dengan air ataun dalam wilavah bioreoion apabila berkaitan dengan hubungan ancar
ckosistem, misalnva ckosistem darat dan lau Dengan demikian, benang alam vany
udak dibatasi oleh wilavah-wilavah administratit menjadi suatu wilavah vang mana
hubungan hubungan antar komoduas, barang dan jasa dari sumbcerdava alam
berkaitan sangat crat.

Berdasarkan tinjauan mengenal karakieristik SI2\ di aias, maka rusaknva SDA
discbabkan antara Jain olch:

I Berbagat kegiatan pembangunan vang lebih menitk-beradkan paca produkst
komoditas (runeible produci),

2. Lemahnya iostitust (dalam ard aturan main Maupun organisasi) vang (ujuanuya
mencegah rusaknva sumberdayva vang, berupa wock (dan menghasilkan detamoriie
Prodiect) seperti bentang alam, watorshed. danau, kawasan indung dan pantai laut
pulau keeil,

3. Lemahnva instusi vang togasnva melakuokan penvelesaian kontlik dan penataan

penguasaan, pemilikan serta pemanaatan sumber sumber agraria.

Bersumber dari lemahnva kerjasama antara sekior dan/atau anjar dacrah, batk
di tingkat propinsi maupun kabupaten, muncul sejumlah masalah dalam pengclofaan
sumberdava alam, Dampak dari permasalahan demikian dirasakan Juga sampai (i
tngkat komunnas atau masvarakat vang tinggal i dusan/kampung dan ocqala
demikian i tertadt di semug propinsi, Kabupaten maupun komuantias/ Kamipung,

Permasalahan vang menvangkut lemahnva koordinasi antar dacrah dan sekior
-vang  menvebabkan  idak terkendalinva kerusakan sumberdava  alam dan
pencemaran lingkungan hidup- tidak akan dapat diatasi akar masalahnva apabila
udak  diupavakan adanva pendekatan baru dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pemantauan serta evaluast program program pembangunan,

Perkembangan pembangunan vang masih tertaju pada pertumbuhan ckonomi
dan peningkatan kesempatan kerja akan scnantasa mengeksploitast sunberdava
alam scbagai faktor produksi vang diperlukan. Orientasi ckonomi pada komoditas
(barang) sumberdava atam i -dalam  kondisi lemahnya insiusi publik vany,
mengaturnva-  akan mengabaikan fungst sumberdava alun sebagai dava dukung
kehidupan (asa). Oleh karena ttu. bentuk msttust vang  diperlukan dalam
pengelolaan DAR adalab institusi vang dapat mengendalikan pemanfantan komoditas
sumberdava alam (barang) dan, dalam wakqu vang sama, mempertahankan fungsi



sumberdava alam vang memprodukst jasa (Zfe vupport sten). Karakterisuk batang
dan jasa beserta bentuk insttust dapat dilihat pada Fabel 1.

Tabel 1. Karateristiik Barang dan Jasa serta Bentuk Institusinga
KARAKTERISTIK BARANG DAN JASA
BARANG (KOMODITAS KOMERSIAL) JASA (DAYA DUKUNG LINGKUNGAN)

fangible. visible infangible. invisibie

dapat disimpan (sforablo)
f pan{ ’ sumberdaya alam dalam bentuk stock untuk menyimpannya

proses produksi diselenggarakan dan menjadi milik
produsen

proses produksi oleh ‘alam’ dan menjadi milik publik {stafe

|

|

‘ lidak dapal disimpan non-storable) - oleh karena itu perlu
|

\

‘ communily)

v
|

produksi jasa sangal tergantung lingkal keseimbangan
sumberdaya alam - keseimbangan yang tergangqu lidak akan
menghasilkan jasa

tcknolog produksi berkembang dengan cepat dan dapat
dipengaruhi pasar

lokasi produkst secara geogralis ticak tergantung paga } jasa yang diprodukst hanya dapal dimanfaatkan di lokasi yang
letak konsumsi } relatif dekat (wilayah terlenlu) dengan sumber produks:

KARAKTERISTIK INSTITUSIH

PENGELOLA KOMODITAS (DEPARTEMEN/DINAS) PENGELOLA STOCK (MENEG/BADAN/KOMITE)
unit usaha perencanaan dan pengendalian
Knowledge based organization, lebih menghasitkan {ungsi

Organisasi struklural dengan hirarki kewenangan bersifat independen dan terbuka bag publik

Dibatasi oleh wilayah administrasi {propinsi,
kabupaten)

Wilayah perencanaan ditetapkan berdasarkan bioregion
tertentu

\

\

l Memegang tanggungjawab dalam penyelenggaraan unit- Memegang tanggungjawah dalam penyelengaraan unit unil
| |
| i
| |
| |

Kegtatan sckioral (Kehutanan, Pectambangan, Pertanian, Kelautan, dll) akan
senantiasa bertumpu pada pemanfaatan komoditas dart sumberdava alam.
Sementara fu, pelestartan komoditas tersebut sangat tergantung dart dava dukung,
sumberdava alam berapa wock. Olel Karena ftuy bentuk pengorgantsasian
pemantaatan SDA perlu memperhatkan pelestarian sumberdava alam: berupa yock
tersebut. Hustrast pendekatan int disajikan dalam Gambar 2.

Interaksi dan Interdependensi

Seperti telah dijelaskan sebelumnva, secara tistk DAS mempunvar berbagai
faktor vang dapat menentukan baik buruk dava dukungnvas Secara institusi, faktor
aktor tersebut mempengaruht hubungan  antar  indvidu dan/aan kelompok
masvarakat. Berikut diuratkan aspek-aspek vang sccara insttusional terpengaruh dari
adanva sifat-sifar fistk DAS.

Interaksi antar Individu

Tujuan adanva insutust adalah mengarahkan perilaku individo dan masvarakat agar
scjalan dengan tuan umum  (publik) vang dicctapkan. Misalnva, bagatmana agar
petant dapat lebih melakukan Konservast lahan pertantannva, bukan semata mata
untuk kepentngan jangka pendek dan jangka panjang bagi dirinva sendirr, melainkan

juga untuk menjaga kesuburan lahan secara luas. Demikian pula nuisalnva, hagaimana

ETPT———



agar perusahaan vang hekerja di kawasan hutan negara tdak melakukan penebangan

Kavu melebiht dava dukung huan vang, dikelolanya.

Karakteristik Bentuk SDA Arah Pengaturan  Bentuk Lembaga
SDA

Daorah ali R
arah aliran sungai, U

Jasa/ danau, kawasan Pengelolaan
stock lindung, pesisir, dll SDA

barang/
komoditi kayu, rotan, air, 1518
mineral, ikan, batu Sektoral

bara, dll b

*
|
|
|
—
DAYA DUKUNG
1
|
|
|
|
|
|
|
*
|
|
[
|
|
|
|
|
.
|
|
|
|
|
®
Agar arah pengaturan dapat dijalankan, maka
perlu ada lembaga dengan ukuran kinerja
pelestarian fungsi SDA sebagai bentang alam

Gambar 2. sumberdayva Nam berupa Sk dan Komodias serta Bentuk

Pengorganisasiannya’

Untok mengarabkan  penlaku individo dan nasvarakac tersebut terdapat
asumst asumst dasar vang digunakan. Misalnva, dalam pandangan tcort ckonomi
neoklasik - diasumsikan bahwa individu  pada dasarnva berfikir rasional dalam
memilih - dan menjalankan  undakannva dan juga bersikap  individualis uniuk
mendapatkan keuntingan vang schesar-besarnva.

Michacl Tavlor (1982, 1987) menvatakan babwa komunitas merupakan hal
penung untuk strukir masvarakat dan sitar nmum dan komuonias dibatast oleh
kepercavaan dan norma norma serta hubungan vang kompleks dan bhersitat langsung,
antar anggota dan umbal-baliknva. Tavlor berpendapat bahwa pemeritah dapat
merusak  scuap clemen komunitas dan tentanva pada ungkac divvana altezdion
(mementingkan - kepentingan orang - Lin)  memainkan  peranannva. Komunitas
mencakup indinado, keloarga dan juga institust vang, saling berhubungan secara
interdependen, bersitat kompleks dan kehidupannva ditentokan oleh onentasi mba
vang, berlaku, Margolis berpendapat bahwa individu memiliki dua jenis atlitas, vaitu
{aktor ketertarikan untak kelompokova dan fakior ketertarikan unwak dirmva senditt,
dimana imdividn melakukan sesuata dianara keduanva.

Pertanmvaan vang, tumbul adalah bagaimana  iterakst  masvarakat, dengan
berbagar asumst vang digunakan, menggunakan informast davt sitac sifac DAS
sehagm bagian dart muerakst masvarakat nu sendin. Meskipun dikerahuar bahwa

© Qambar i juga dipergunakan untuk menjelaskan bagaimana Kedudukan Undang-Undang Pengeolaan
Sumberdava Alam (ULU-PSDAY




struktur masvarakat hulu dan hilie pada umuminea beebeda, namun sejauh ini belum
diketahuw bagaimana kedua kelompok masvarakac nu berinterakst dan mengkaitkan
cara cara interahsinva it dengan kavakrerisuk wilavaby vang dimilikt masing, masing

dan mempunvar keterkaian sata dengan fainnva,

Masalah Ongkos Icksklusi Tinggi

Memubiki sesuane vdak selalus berarin bahwa penuhk akan scelalu memperoleh
(menanggung)  sceluruh manfaat (ongkosy darn apa vang dimilikinva. Pemilikan
hanvalahy berapa gugus kosong apabila - onghos untuk mencegaly pihak lamn
memantaatkan  sumberdava vang dimiliki sescorang jaul lebilv besar - daripada
nilainva. Sttwast i disebut sebagai karakieristik ongkos cksklusi tinggi. Schmid
(1987) menvatakan bahwa ongkos cksklust menunjukan biava vang herada diluar
perhitungan si pemakar barang. Ongkos cksklust unggl berari balawa penggunaan
suatu barang udak wrbatas pada siapa vang telah memiliki kontribust kepada ongkos
produkst barang, tersebut

Sumberdava alamy pada umumnva memulikt sitat ongkos eksklust unggl.
Demikian juga dengan DAS. Penilik hutan di bagian hulu DAS misalnva, akan

Kesulitan untuk mengeluarkan pibak fain vang tkut memantaatkan dampak posint

hutan 1 dalam mengendalikan banjir vang mungkin terjadn di bagan hilir DAS.
Sitnast ongkos cksklusi inggi mendatangkan masalah jree swders vanua kelompok
mdividu vang mentkmati sesuate vang, dihastlkan orang lain anpa memberikan

kontribust terhadap proses produkst mantaar wersebut. Ndanva kelompok jree rider

akan menghambar terselenggaranva produkst suatn komodias atua jasa vang,
schenarnva dikehendakt oleh masvarakat. Pada sttwast sepert i, pasar odak dapa
memprodukst jasa, karena pasar hanva akan bekerja apabila ada jaminan “kalaw sava
vang menanam maka sava vang memanen’,

Scuap orang berkecenderungan untuk menjadi free suder. Salah sata cara untuk
mengurangl masalah ongkos cksklust unget adalah dengan menciprakan suatu
kebiasaan baru wana avernalized  habits dengan melembagakan bahwa, misalnva,
berbuat curang, (mencuriy adalah perbuatan vang, salah dan dengan sendirinva tidak
dilakukan.

Masalah Ongkos Transaksi Tinggi

Transakst berlangsung bukan tanpa ongkos. \pabila ongkos tersebut merupakan
suatu keharusa, instust semesunva menentukan siapa vang menanggung, ongkos
tersebut. Dalam kasus laimn, kita 111(‘1’1j111’1’1p:1i sttugst dimana insttust vang, jusitu
menciptakan ongkos transakst. Ongkos transakst vang unger akan menghambat
volume transakst. Karena proses ckonomi adalaly proses ransaksi; maka onglos
transakst vang tingel akan menorunkan nilar ckonomi. Ongkos transakst dapat
dibedakan kedalam: (1) ongkos membuat konweak  fconsractual cost). (2} ongkos
informast dan (3) ongkos pemantavan  dan pelaksanaan hukume (policene coxls).
Ongkos kontrak adalah ongkos untuk mencapai kesepakatan dengan prhak lain. Jasa
pelavanan hukum, Aroker dan waktu negosiast berhubungan langsung dengan ongkos
kontrak.  Ongkos informasi adalah onghos  pengumpulan informast mengenai
produk atau mput. baik berupa harga, kualitas atau jumlah. Sebagar contoh, bagi
petant akan sangar mahal biavanva untuk memperoleh mtormast mengenai
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kandungan pestsida, pupuk atan kemurmian pencuk beoth. Ndapun pofisne st
adalah sulah umum dari enclesion cost.

Untuk melakukan suata transakst diperlukan iatormast. Dalam pengelolaan
DAS informast vang sulit diperoleh misalnva adalah tentang, peran setap akuvitas
vang dilakukan dalam menentukan kinerja D AN, Sclanjutnva, dalam ]X‘IHI)U‘A[:H'\
kontrak ‘peranpian juga diperlukan banvak mformast. Stapa vang harus menanggung
ongkos penvediaan mtormast adalah permasalahan mstst vang lebih Tanjue akan
memberikan dampak vang berarti terhadap kinerja.

Definisi DAS untuk Kajian Institusi

Berdasarkan penpelasan terdahulu, maka diperoleh heberapa pengertan DAS] selain
pengertian biofisik sebagaimana vang elah dikenal,

Pertama,  pengertan bahwa 1DAS sebagar suatu bentang alam, maka i
merupakan sumberdava sock. Dalam hal i, meskipun sumberdava wock juga
menghasilkan komoditas, namun perhauan bagi pengelola 1S tdaklah hanya
tertupu kepada komoditas, werapt justru kepada sumberdava sk vang menghasilkan
jasa. Nede, di dalam l)cnl;mg alam IDAS lcl'dn])zn berbagar bentuk pemilikan, vaiu
hak ndividu, hak komunitas, hak negara serta berbagal turunannyva seperti hak sewa,
hak puna usaha. dll. Karena perhauan pengelola AN semestinva dirajukan terhadap
jasa vang dihasilkan oleh DAS) dan sifac sitac jasa adak melekar pada sumber
produksinva (Lihat Tabel 1), maka stfat pemilikannva tndak pernah cukup apabila
hanva diklaim sehagai peonlikan individu (oawnershp riohts).

Ketrga, berkaitan dengan sifat pemilikan tersebut, adanva sitar ongkos cksklusi
dan transakst tingei juga menghendaki pengaturan vang, tdak dapac dilakukan hanva
melalut mekanisme pasar, melankan dengan menctapkan msutust ataun aturan main
vang sesual. | Tal i1 diperkuat oleh karakterisuk vang melekar dalam IS ta sendir,
vaitu bahwa ta mewwjudkan suata benwak interdependensi antar individu dan/atau
kelompok masvarakat

Berdasarkan keuga ulasan tersebut maka dapadah ditctapkan definisi DAS
untuk keperluan kapan institas, vatoe

DAS dapat dipandang sebagai sumberdaya alam yang berupa stock dengan ragam pemilikan

(private. common. state property), dan berfungsi sebagai penghasil barang dan jasa, baik bagi

individu dan/atau kelompok masyarakat maupun bagi publik secara luas serta menyebabkan
interdependensi antar pihak, individu dan/atau kelompok masyarakat.

Pemikiran selanjuinya - mengenal insttusi - pengelolaan DAS dapat
dikembangkan dengan pertanvaan pertanyaan seperti
1. Bagaimana sitar pemilikan mdivido werhadap sumberdava alim di dalanm DS,
seentara jasa vang dihasilkan DAS menjad kepenungan publike \dakah
benwak nstrumen kebijakan vang dapar mengarahkan pertlaka pemilikan
individu agar tetap bersedia menyediakan jasa bagy publikr

2. Informasi apa sya vang  dipetlukan untuk mewujudkan kesepakatan
kesepakatan  diantara pthak-pthak vang mengeunakan sumberdava alam di
dalam DASr Siapa vang scharusnva menanggung biava informast wersebue?

3. Bagaimana kebijakan publik dapat menunjang, arah pertlaku masvarakat untuk

mclakukan kesepakatan dan mematuhinvar Bagaimana meningkatkan kapasitas

IO U




dan kemampuan lembaga lembaga publik agar terwujud kebijakan vang tepat

dan mampue untok menjatankannyar

Implikasi bagi Perumusan Masalah

Berdasarkan uratan <t atas, masalah masalah pokok dalam pengelolaan IDAS adalah
schagai bertkut:

Moasalah Dasar

Masalaby dasar adalah masalah masalah vang menvebabkan perifaku masvarakan

termasuk pemegang jin usaha dan hak kelola  merusak sumberdava alam, masalah

it belum dikankan denean hubungan hubungan antar scktor, antar adminisirasi
pemerintahan, maupun berbagar disiplin vang rerkant. Masalah dasar i melipuai:

e Kcuadaan atau lemahnva lembaga pengelolat. Hal int menvebabkan  ddalk
diketahuwmnva ketepatan lokasi ijin pemanfaatan, lemahimva pengendalian jumlah
produksi; lemahnva pengamanan hasil rehabilitast hutan dan fahan, dil

o Belum werwyjudnya kemantapan kawasan hutan negara dan lahan negara. Hal 1
menvebabkan rendahnva insentit bagt usaha dan investast jangka panjang.

e  Dengan perkembangan pertjinan telah menghtlangkan tungst pengelolaan vang
udak segera ditst oleh lembaga-lembaga pemeriniah dan pemerintah dacrah.

Masalah Lanjut

Masalah lanjut adalaly masalah kedadaan mstust vang mempunvat informast rentany
suatu kawasan (bentang, alam) DAS erienay, menggunakan informast tersehut untuk
menentukan batasan produksiy lokast lokasi pemanaatan vang, tepat, menvelesatkan
kontlik kepentingan antar sekior dan antar wilavah administrast pemerintahan, serta
mentngkatkan kapasitas mstitust peneelolaan AN,

Masalah hubungan hulu-hilir dalam suata DAS termasuk masalah lanjut i Masalah
ini bukanlah hanva berkaitan dengan transfer benetit dact hilie ke hulo sebagaimana
vang scring diungkapkan, karena keberhasilan pengendalian kerusakan sumberdaya

alam di hulu ddak hanva tergantung adanva alican benefit dart hilir, melainkan

adanva masalab-masalah dasar tsb di atas di hulu vang belum terselesaikan.
Masalah struktural

Di ungkat pusat, masalah strukoural cerjadi akibat program dan kegiatan sckior lebih
menckankan  diproduksinva komodiuas  (kavu, bahan tambang, ikan, dll)  darn
sumberdava alam sebagat pendapatan, sedangkan kerusakan bentang alam tdak
pernah diperhitungkan sebagar ongkos  pembangunan. Sistem keprovekan  dan
pembiavaan  tahunan menambah kedalaman masalah straktaral inn DU tdngkat

caerah, masalah sorukooral terjadt - akibat ketadaan kerjasama antar wilavah

Dalam bidang kehutanan. wmisalnya. perkembangan pemanfaatan sumberdaya hutan adalah
perkembangan perijinan. Sebalitknya, penguatan lembaga pengelola hutan belum berjalan. Lembaga
kehutanan di daerah vang semula mempunyai fungsi untuk dapat mengadministrasikan kawasan hutan.
misalnya. kini telah hilang. Selurub lembaga di daeralh - dinas-dinas - berorientasi pada komoditas.
bukan bentang alam. DI luar Jawa, misaloya, setelah HPH dicabut tidak ada lagi fembaga vang mengelola
kawasan hutan bekas HPPH. Padahal Kini HPH hanyalah pemegang ijin pemanfaatan kayu. bukan
pengelola hutan.




administrast dalam melakukan perencanaan pembangunan, terutama vang, herkatian
dengan pemantaatan sumberdava alam.

Proses Pengembangan Institusi
Pembelajaran dari Kasurs

Uratan ini membahas pengelolian DAS di sembilan sungan vang, melintast batas
batas negara, vaitu sungai Mekong, Ganges- Brahmaputra, Niger, Danube, Indus,
Senegal, Flbe, Colorado dan Rio Grande. Keempat sungal vang, pertama dengan
DASnva wermasuk kawasan DAS Tintas negara vang, terbesar dr duntas Kesembilan
contoh diatas tersebar di empat benua dengan perbedaan upe iklin.

Nesembilan kasus dratas diklasitikasikan ke dalam uga kelompok berdasarkao
tingkat organisast, Kerjasama dan komitmen; vang paling tngel tingkat komiumennva
adalah Senegal, Niger, Colorado dan Rio Grande dan vang kurang, adalah Indus dan
Ganges Brabmaputra. Tigkat komiumen tersebut bukan hanva dipengaruhi oleh
adanva movasi mstitust bara vang dikembangkan, melamkan juga disebabkan oleh
kondist sebelumnva vang telah mempunvai tkacan-ikatan sosial tertentu.

Pengelolian DAS di negara negara ersebut pada umumnyva sangat lemah
Karena menggunakan model ideal vang brasanva disebut sebagai mstitust dengan
tjuan panda vaitn berupava memperlakukan scluroh wilavah DAS menjadh san
kesaman dan scluruh wilavab iia dapac mencapai keseimbangan hubungan vang, adil.
Fampir scluruh kasns menunjukkan semakin tingginva kontlik penggunaan oleh
semua pengguna  dan penggunaan  alr vang, scrmaking meninmgkat. Namun,
berkembangnya msdtust vang, dapat bekerja dengan baik akan sanggup memecabkan
masalaht masalah tersebut

Nondist wilavah, penggunaan atr, persaingan, pengaruh faktor cksrernal dan
kecepatan implementast provek serta pengembangan insutust di sembilan 1YAS
tersebut disajtkan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Plasil analisis perbandingan sttust formal maupun prakeek prakiek vang

terjadi di lapangan dari kesembilan kasus di atas adalah sebagar berikut:
1. Instiust vang dibenwk dengan kewenangan vang sangat luas dengan vurisdikst
mencakup  seluruh wilavah DAS adak selalu berhasil, musalnva di Niger,
Schaliknva, insutust yang udak mempunval kewenangan  terhadap  selureh
kawasan [DAS, sepert di Mckong, justru CU](UP clekuf dalam menjalankan
pengelolian DASS Dalam Kkasus Mekong, fakior penentu keberhasilan adalah
tngetnva  spirte kerjasama. DU Flbe  dan Danube,  intensitas dan ningkat
Kerjasamanya cukup rendah. Flal int disebabkan batk oleh tujuan mstitust vang
tungeal (ilbe) atau oleh Tuasnva witavah (Niger), atau oleh besarnva kesenjangan
ckonomi dan politik diantara negara negara anggota vang cukup sulit untak
dapat dijembatant olch institust vang, telah dibentuk (Danube). D1 Ganges
Brahmanapurra revpebak dalam pengembangan instiust vang sangat sempit
cakupannya, valte terbatas pada wjuan pengelohuin arr antara India dan
Bangladesh dr dam Farakka. Sementara g di Indus jusira bekerja dengan batk
dengan msttust vang . mempunval - kewenangan  cukup kecil etapr dapa
menvediakan jasa dan kerjasama vang dibutuhkan oleh ITndia dan Pakistan.




Tabel 2. Kondisi Sosial konomi di DAS Lintas Negara dan Pengaruhnyva terhadap
[nsuatust

1= Nao DAS] 2- Negara dan pertambuohan pendudak T ngor =2

Coc orendah <1700 M mediumy; 3= Jumlah
penduduk (dalany s 4- GNP per kapita (19983 5= Sumberdava ar tahanan (1000 m” 1990 6- Tmpor an
(dalam “ o dan toral konsumst); 7- Nspek tegali 8- Penparuh mdikator sosta) dalam pembentukan wstiruse 9-

Penparuh wdikator ckonomy dalan panbentokan insnnuse

1 2 3 a4 | 5 e 7 | 8 | 9
Tigris ' Turkey (M| 63 | 360 | 352 5 | Keangraan |
Euphrates | Syria { H 15 1020 ] 061 1 75 Tidak ada air \L Tidak aca
Iran H | 62 1770 208 / 9 perjanjian m;;lqr’n‘arhki’an t e
| Iraq H| 17 | 770 ] 180 | 23 | | Kerasama ) |
| Senegal 1 Mali H| 1 { 250 | 662 1 ND | TheSencgal | ‘. \
| i _ ! | | 5 ' RwerBasn | indikator | N
C Maurtania | H | 3 | 410 020 95 | aumorty. | ososial L Cengarsn
‘ ) ' { i pres - o | ponting dari |
Senegal H 9 600 315 | 33 | ore urang - embaga donor
| Navigasi, ‘ berpengaruh | ’ |
Guinea H| 7 540 | 3287 | 0 Ingasi ) | |
e \
Lake Chad Chad ‘ H 7 230 6.76 70 Théshlgzkg Ketlangkaan | ot g }
Niger H 10 190 197 1 75 1 Convention ar dan (FAO, UNCP, |
| | | (1964, 1972, | “KUIGN T ygap
f Nigeria H 1 121 300 2.31 15 e sarana |,
! | waklama | e UNESCO) 1
Cameroon HI 14 610 18.50 | 0 [ akiif [ |
Niger Guinea H 7 540 32.87 ]‘ 0 \ E \
Mali Hi 1 250 | 662 | 70 N |
Niger H| 10 | 19 | 197 75 NA%;’WS:;VG‘ |
Nigeria H i 121 300 2.31 ] 15 ! 1980; Indikator Ada banluan }
! | Aigeria M| 30 | 550 | 075 | O | Poencanaan | sosal | “3‘[{[‘](;‘[”5’:2" g
Cameroon H | 14 } 610 | 1850 | 0 | P;j{()fd'f‘?s' ib kurang t : onbaga |
g Burkina-Faso | Hp 1 i 240 3N 2 ND. | Popfj\l[i?i;én ‘\ erpengaiin E internasional
Beﬂln \ H 6 \ 380 . 548 L 65 ‘l Hyd[op()w()r l i
Cote d'lvorre H 14 1 700 587 | >2 | ’
| ! l ‘
Chad H 7 230 6.76 ‘ 70 1,
Danube | Romania L2 | 1o | 159 | 85 | ' |
Croatia L 5 4520 | 6140 ! N.D. l ‘ ;
Serbia- Perjanpan . Pengaruh
| Montenegro L | ND N.D. N.D ! N.D. | navigasi dan t Sgg:’; | penting dari |
\ J program industi kava | EU, Eurooean 1
Hungary IL]o10 4570 | 604 ¢ 95 institusi f o U{ara(;ziw Bank, World
Austria i L l 8 26860 7.51 1 40 lingkungar. | masyarak(a! 1 Bank.Wo_rld ;
Slovakia L5 2700 ) 431 |80 PO g | Consrvation
J b ] v | Kudlitas Air Sopatan | Umion, WWF. |
Germany | L 82 25850 | 96.00 | 53 dan Ekologi SCEBN 1 Women's Heat |
; Bulgaria | L 8 1230 18.00 a 90 | Organizalion f
| Ukraine 'L | 50 850 5300 | 60 . l i
Moldova 1 L| 4 410 | 100 | 95 | i
Elbe ) Germany L 82 25850 | 1.30™ } 45*" 1 Perjanjian | Gap pem 1‘ Banlyan dan
| Czech Rep. L 10 5040 179 | 80* hanya ' bangunan k_}kanan dan
| menyangkul | antara | EU. German |
Austria LB 26860 | 7.51 | 40 masalah t CoechRep | mnvestasi !
Poland { L 39 3900 1.29 : 15 polusi 1 & Germany ] besar2an




Tabel 2. (lanjutan)

I 2 3 4 5 | 6 T ( 8 9
‘ indus ] Indta M l 980 430 217 z 12 : Pengaruh
Pakislan H| 147 | 480 | 243 | 40 | pere } besar dari
| P | . i i P('”fﬂ“af} Tidak ada World Bank
, Afghanistan | H | 233 | ND | 302 . 20  dus 960 dan nogars
\ China M l 1,239 750 247 ﬁ 0 [ " donor
Ganges- Nepal H| 23 210 | 888 | ND. | Perjanjan |
Brahmaputra | Bangladesh | H | 126 | 350 | 1174 | go | Anlara o Peunbian
| ! ‘ ¢ Indiadan penduduk
| \ Inda M ’ 980 430 217 ﬁ 12 { Bangladesh. | yang tinggi Tidak ada
Bhutan H ’ 1.9 N.D 62.66 | | shanng su- lerutama di
’ ; [ nqai Bangladesh
| China M| 1239 750 247 | 0 | Gangga.
Mekong | Laos Hl 5 330 | 2596 | ND \ The Mekong |
Myanmar [ M| 44 | ND | 1068 | ND. | SO | | Uy unop
Cambodia | M | 11 280 | 6632 | 90 | Mekong | UpOESdaN | Tpene
\ | = perrniniaan SIAN De
‘} ! China M ' 1.239 750 197 | 65 | Commission A yang AOIA ‘ Dev
| ' Thailand M| 596 | 2200 { 560 | ND. | 19 linggi Bank, World
i (navigasi. | i Bank
\ hydropo
Vielnam My 778 330 | wer. fishing)
Colorado | USA L| 270 | 29340 | 994 | A% | T?fe;?y‘m Kesehle: | po o a
‘ raan sosial : )
Mexico M| 9 | 3970 | 403 | ND. mull Mexico ngg
| puUrposes
| Rio Grande/ | USA L | 270 | 29340 | 994 Tidok ada | Tidakada | Tidok ada
RioBravo | Mexico M| 96 | 3970 | 403 | ‘
La Plata Brazil M 166 4570 35.52 -30 ‘ La Plala ‘
Argenlina M 36 8970 | 2147 | -40 , Treaty, |
Paraguay H 5 1760 | 21.98 \ -60 ; 1993; batas, ] Tidak ada Tidak ada
Bolivia H 8 1000 | 41.02 | ND. | Navigasi ' \
‘ 5 | polusi pulau | \
y Uruguay L | 6180 | 1886 | -55 | \ \

2. Perjanpan atau konvenst vang menvatakan secara formal prinsip-prinsip kerjasama

termasuk prinsip prinsip - hukum internasional vang menvangkut adat stada
sccara umum  lebth berguna dan mampu memperkuar kerjasama - daripada
perjanflan-perjanjian vang sifatnya sementara. Juga  dapat disimpulkan bahawa
keberadaan imtervenst atau kekuatan dart luar dalam benwuk mediast, bantuan
tekms dan keuangan merupakan {akior penting dalam pengembangan institas
vang berhasil. Fal it menjadi komponen sangat penung batk di negara negara
maju maupun scdang berkembang. Pembaruan istitust pengelolaan air dan DAS
akan berhasil apabila dipersepsikan sehagai bagian pentng oleh kebijakan Toar
negert di suatu negara. Jika demikian, pimpman nasional atau meoteri vang terkait
akan tertarik untuk senantiasa menckankan pembaruan tersebut dan secara politik
akan akuf dalam negosiasi maupun pemecahan konfhik vang mungkin telah terjadi.
Namun  demikian,  dart pelygaran di sembilan negara menunjukkan bahwa
pengarult vang paling esensial untuk menunjang keberhastlan kerjasama adalah

semangat kerjasama vang tumbuh diantara neeara-negava vang, terlibat.




Tabel 3. Permimiaan dan Pengelolaan e dr DS Lintas Negara

T Nama DAST 2- Newgars 3a- Persentase penggunaan

ar untuk  Konsums

domestk;

3b-

Persentase

penggnpan ar untuk konsumst mdustir 3e- Persentase penggunuan e untuk konsumsy pertanean; 4= A

sebagar takror pembaras bagt ckonomi; 5- Masalah  distetbust arre 6- Persamgan urban dan vual; 7-

KNerergantungan pada hvdropower (Ya); 8- Subsidi bagr sumberdava arry 9- Wakru mplementast provek: 10-

Pengaruli terhadap msis.

1 E 2 : 3a
Tigns E Jurkey \ 16
Euphrates i Syria \ 4

L iran \ 6

\\ Iraq 1 3

Senagal | Mali I
i Mauritania } 6

‘; Senegal | 9

l Guinea | 10

Lake Chad 1(;nad 15
i Niger l 16

i Nigena ‘ 3

‘ ) Cameroon | 46
Niger ¢ Guinea \ 10
} Mali ?

Niger 16

Nigeria 31

Algeria A

Cameroon 46

Burkina - 19

\ Benin 23

i C. d'lvoire ‘ 27

! Chad .16

Danube : Romania { 8
Croalia \ ND

Hungary 9

Ausltria 19

Slovakia” 23

Germany’ 10

Bugana /

Ukraine 16

Moldova /

Elbe Germany’ 10

Austna 19

Poiand 16

Czech Rep ‘ 23
i

1 3

o

35

8/
97
82

60
35
81
6/
67
67
£9
N.D
N.D

36

24

A
schagar
faktor
pembalas
di Syria
dan Irag

Tidak

Ya -
wilayah

yang
kekeringan

Tigak

Bukan
sebagai
ISL

Tidak

5

Fengaruh
Syria dan
Iraq lebih
besar
daripada
Turki

Mempe-
ngaruhi
semuanyd
kecual

l Gunea

Anlara
Utara
(Chad dan
Niger) dan
Selatan
(Nigena
dan

\ Cameroon) 1

|

Mempe

ngaruhi

Mali dan
Niger

Bukan
sebagal
isu

Bukan
sebagai
1su

| 6
Kompetisi
tingg! &1
Syna dan
sedang di
Irag

Belum ada
i komgetisi

Kompetist
antara
konsLmsi
domestik
gan
pertanian

Rendah

Kompetisi
antara
urban dan
penggunaan
agomestik,
khususnya
dr wifayanh
hilir;
Rumania<
Ukraina,
Moldova

|
|
i

Ya - air
untuk
kebutuhan
domeslik

[ dan
l pengairan

7
Synia 45%.
Turki dan
Iraq 40%
lergantung
pada
hydropower

+ Mali 794 %

Cameroon
972 %

Burkina
Faso 39%:
Cote
dvore
68%

Austria
70.9%
Rendah a
negara lain
(Croatia
A7%)

Germany
27
Czech Rep
6
Austna
/09

8 |
Aur \
disubsich l
a
keempat
negard

Adr
disubsih
di A‘
Sencgal |
|

1
|
'

Tak ada
data

Sebagian
di Mali
dan
Senegal
untuk
Mgas

lidak ada
data

Bukan
sehaga ]
isu J\

Turki cepal,
lrag dan
Syna lambat

di Senegal
berakan
cepat

Lambat
ada
kesalahan
dalam
implementasi

Rendah

Cepat

Lambal
kekurangan
dana

Lo

10

Tidak ada
instist

Renaah

Rendah
{hdak pash

Kualitas air

merupakan

(aklor kunc:
yang

mempengarutn

hydropower

Tidak it

gambarar:

yang dopat
drkentkan
dengar
nslites




Tabel

Indus

Ganges
Brahma !
pulra

Mekong

Colorado

Rio Grande/

Rio Bravo

La Plata

3. (lanjutan;

2

India

I Pakistan

Afghanistan

China

Nepal
Bangladesh
India

Bhutan

China

LAaos
Myanmar
Camboda
China
Thailand

vielnam

USA

Mexico

USA

Mexico

Brazil
Argentina
Paraguay

Bolivia

Uruguay

3a | 3b
30
) ‘ N.D
10
|
5 |
| 7/
|
I
3001
SR
36 l 40
.
\
f
8§ 10
/ ]‘ 3
5 o0
|
6 . 7
4 \ 6
13 ‘ 9
19 \l 16
\
6 8
19 46
6 8
43 17
9 8
1% /
6 . 3

9h
96
93
54

47

86

Ih)

/

85

91

Belum

Sangat
krusial di
Bangladesh,
air menjadi
benar-bendr
pembatas

’
J
i

Belum

Di USA-
Mexico air
sebagai
faklor
pembatas

Ay tanah
menjadi
faklor
pembatas di
witayah
perbatasan

Tidak

1 5
Sungai
Indus
mengatir d
wiiayah
‘ sangatl
i kernng dan
] sangat
‘ bagah
)

Mempenga-
ruhi India
dan
Bangladesh

|
t
l
1

Bukan

Ya - antara
UUSA -
Mexico

terdapal
masalah
alokasi ar

Yd - an'ara
USA -
Mexico

lerdapat
masalah
alokasi air

Bukan
} sebagai sy

sehagar s

Persaingan
di wilayah
perdesaan
di India dan
Pakistan

Persaingan
di
Bangladesh

Persaingan
oleh
berbagal
Kepentingan
lerus
semakin
meningkat

Persaingan
antara
pertanian
dan
konsurnsi
domestik

Persaingan
anlar seklor

Tidak ada

|
|
1
!
|
|
1
I
\
f
[
|
|
|
|

Afganistan
60 8%
Pakistan
15% India
26%

Nepal
95.2%

Laos
95.5%
vVielngm
2%
Myanmar
48%

USA 8%
Mexico
17%

USA 98%
Mexico
28%

Brazil 7%
Argentinag
4“ 0
Paraguay
99%
Bolivia
59()/f)
Uruguay
88%

Tidak
ada data

Tidak
ada
data,
letapr air
liclak
diber
harga
atau
hanya
sebagian
Saja

Bukan
sebaga
iSU

Yadi
Mexico,
sebagian
di USA

Yadi
Mexico,
schagian
di USA

Brasl
memben
subsith
ail

India
cepal
Pakistan
lambat

i

India
cepal

Lambat

|
|
|
\
|
i
1
|
|
f
|
|
|
i
|
i
l

Cepat

Cepat

Lambat

10

Rendah

Renaat

Rendah thanya
aerpenganl
leradisy
NSHUS: yana
berkatan
dengan
hydropower

Masalah
alokasi air
menjad
penentt,

Masalaf
alokasi ar
menjadi
penenh,

Renga®
{(Pembarig.rive
ckonopn
hydropovic:
dan inygasi:

3. Pembelajaran dart kasus-kasus ini juga menunjukkan pentingnva pembedaan

antara strukr formal dart kerangka instiiusi vang dibangun dengan fungsi

mercka sccara e facto. DI Niger misalnva, kerjasama institusional secara formal

cukup kuat, tetapn secara de facto sebenarnva lemah. i Mcekony, secara kontras

menunjukkan tanda-tanda adanva kontlik di kemudian bari, meskipun baik
secara formal maupun de fuclo tmempunval kerjasama vang kuat, tetapi hanva

menguntungkan sebatas di wilavah hilir sungat NMekong,  Sementara ico wilavah

Cima vang menjadi bagian dari hulu sungar tetap menjalankan pembangunan

ckonomt secara masif vang dapar mengancam wilavah hilir dan memungkinkan

terjadinva konthik.
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Berdasarkan pengetahuan rentang kerjasama mternasional di negara negar maju i
Lropa dalam DAS Sungar Rhine dan di wilavah Taoe Utara, sepumbahy pelajaran vang
dapat ditarik adalah:

1o Hanva berdasarkan kemauvan sukarcela pthak pihak vang terlibatah vang dapa

mewujudkan kondist agar kerjasama mternasional dapat beelanjut;

2. Kepgasama saling menguntungkan antar prhak memerlukan wako lama. Oleh
karena o diperlukan kondist saling percava nniok mendukungnva;
3. Promosi kepenungan-kepenungan vang, berkaian dengan air dan pertukaran

informast dengan lembaga non -pemetiniah memertukan wakoo Tama, rerapn dapas
mendukung kerasama antar pthak di dalam DAS dan dapat menperluas dava
PCENCITMANNNA;

1 Tragedi lingkungan vang berpengaruh dapat mendorong pemecahan masalah
dan membantn seeara efekdf peningkatan kerjasama antar peserta;

5. Perserupuan dan adopst erhadap ukuran ukuran keberhasilan vang dibakukan
adalah basts penting dalam pencapalan pengurangan  polusi atr - sebagai
sumberdava bersang

6. KKebpakan linas batas adminisceatf untuk DAS perlu disclaraskan - denpan
kebnakan untuk mengeiola witavah panta dan laae vang dilindung:

7o Aspek Tegal membantu masalah-masalah hubungan antar angpota dan untuk
menstrukturkan langkah langkah vang dapat diambil;

8 Adanva  infrastrukiur untuk melakukan montoring bersama mempunval
kontribust postufl terhadap penmgkatan rasa saling percava, penilatan bersania
dan pembuatan kebyakan,

9. Pemtlatan terhadap rencanarencana vang  telah dibuat secara periodik
membertkan kesempatan untuk melakukan adaprast dan moditikast sasaran

sasaran dan instramen kebijakan vang akan diu*mpk;m

Dari hasil survar vang dilakukan Tim Fakolias Kehutanan JPB (2005) mengena
persepst masvatakat terhadap konservasi DAS Ciliwuang menunjukkan bahwa
sebagian besar masvarakat vang unggeal di hilir menganggap penting konservast 1) AN
dan mengangeap bahwa keglatan konservasi tersebut dianggap kurang, Meskipun
sehagian besar masvarakat vang, ditanva pendapatnva menvatakan ndak tkut terliba
langsung dalam Kegiatan rehabibitasi hatan dan Tahan, namun mercka p;uln umuMNYa
menvatakan bahwa permasalahan vang menenuikan kegagalan rehabilitast hutan dan
lahan adalah masalah masalah non weknis. Dan Karena nwasalah masalah non eknis
udak banvak diselesatkan oleh pemerintah, sebagian besar masvarakat vang disurvai
menvatakan ragu ragu atas keberhastlan pelaksanaan rehabilitast hatan dan lahan
{(Tabel 4).

Nondisttersebut - menunjukkan bahwa masalah-masalalv - dasar, Tanjue,
maupun  struktural sebagaimana diuratkan di ams elah menjadi pengetahuan
masvarakat bahwa masalah masalah ersebut vang perlu dipecahkan, dan bukan
masalah-masalah ckns. Maka, bagaimana penciapan kebijakan untuk memecahkan
masalah masalah non teknis® tersebur adalah kaner kebedhasilan pengelolaan AN

2 Sebenarnva terlalu nait mengatakan masalah - masalah sclain teknis. sebagai masalah non tekuis.
Masalah non-teknts mempunyai disiplin ihmuo dan pencrapan fapangan s ang saneat dalam dan fuas. antara
lain yvang mennvanghut konsep-konsep institusi. ekonomi. politik. administrast pemerintahan. dll yang
sama sekalr tidak dapal dikesampingkan dan menjadi bagian vang udak terpisahkan dari penclaahan
masalah-masalah kehutanan. Khususnya dalam pengelolaan DAS,
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Tabel -1 Tingkat Penerimaan Masvarakat terhadap Kegiatan Rehabilitast Lahan

1

| Pendapat Keikutsertaan \ Permasalahan T;Keberhasilan
| Pendapat mengenai | yang ! upaya
Kecamatan ‘ mengenai |  upaya dalam upaya - enentukan . rehabilitasi
1pentingnya DAS! konservasi | renabilitasi ! kegagalan ! konservasidi
yang ada | hutan dan |ahan! rehabilitasi | masa depan

Kemang Tidak penting Tidak kenal  |Tidak pernah INon teknis IRAGU2
Bojong Gede PENTING KURANG Tidak pemah INon teknis RAGU?Z
Cibinong PENTING KURANG  |Tidak pernah  |Non teknis RAGU2
Crawi PENTING KURANG PERNAH Non teknis lOPTIMIS
Cisarua PENTING KURANG PERNAH Non teknis {OPTIMIS
Mcgamendung  |PENTING KURANG PERNAH iNon teknis OPTIMIS
Sukaraja PENTING KURANG ~ |PERNAH INon teknis  |OPTIMIS
Bogor Selatan Tidak tahu KURANG Tidak pernah ‘FEKNIS RAGU?2
Bogor Baral Tidak penting KURANG Tidak pernah TEKNIS OPTIMIS
Bogor Timur Tidak penting Tidak kenal  ;Tidak pernah iNon teknis OPTIMIS
Bogor Tengah Tidak penting Tidak kenal  [Tidak pernah fNon teknis \OPTIMIS
Bogor Utara Tidak penting Tidak kenal | Tidak pernah \Non teknis \OPT\M\S
Tanah Sareal Tidak penting Tidak kenal ]Tidak pernah lNon teknis JOPTIMIS
Beji ITidak penting KURANG Tidak pernah JTEKNIS OPTIMIS
Pancoran Mas PENTING CUKUP PERNAH INon teknis OPTIM!IS
Sukmajaya JPENT(NG CUKUP |PERNAH |Non leknis OPTIMIS
Jagakarsa \Tidak penling ~ |KURANG | Tidak pemah | TEKNIS OPTIMIS
Pasarminggu PENTING IKURANG Tidak pernah !,Non teknis RAGU?
Pancoran PENTING KURANG Tidak pernah iNon teknis RAGU?2
Setiabudi PENTING KURANGC Tidak pernah  [Non leknis ~ |RAGU?
Pasar Rebo PENTING JKURANG Tidak pernan  |Non teknis {RAGUQ
Kramatjali PENTING KURANG Tidak pernah Non teknis RAGU?
Kemayoran PENTING KURANG | Tidak pernah TEKNIS }RAGUZ
Sawah Besar IPENTING KURANG Tidak pernah TEKNIS RAGU?Z
Johar Baru PENTING KURANG PERNAH Non teknis IRAGU?Z
Menleng PENTING KURANG PERNAH Non teknis RAGU?
Taman Sari PENTING IKURANG (Tidak pernah | TEKNIS RAGU?
Pademangan PENTING [KURANG Tidak pernah TEKNIS RAGU?2

Pengembangan dan Penguatan Institusi

[nformast dan pengetahuan tentang perjalanan pengembangan mstitust pengelolaan
AN serta sumberdava lahan dan aie tersebur d atas diharapkan dapar digunakan
schagar acuan dalam  perancangan  penguatan insttust pengelolaan DAS dan
sumberdava alam lainnva di Indonesia.

Banvak prakondist vang harus dipersiapkan oleh pemerintahy agar pengelolaan
sumberdava alam, kKhususnva DAS vang letaknva antar adminisirast wilavah dapat
berhasil. Sccaca empiris, institusi pengelolaan sumberdava alam vang baik akan
terwujud bila segenap faktor vang menjadi prasvarat dapat dipenulu secara simultan.
Bagaimana cara memenuhinva ternvata udak ada suatu resep khusus vang dapat
digunakan, karena scgala bentuk kerjasama insutusional dan penguatannya sangat
tergantung dari proses pembelajaran vang dilakukan oleh pihak-pthak vang terlibat.
Adanva dorongan, bhantaan, dan ckanan dart luar entunva dapat bermantaar,
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namun semua 1t SZHI}{;II [(‘1‘\&’

3

antung kuat lemahnva spiric kerjasama diantara pihak

pthak vang terhibar.

Yang menarik dart proses proses vang ada, isu hubungan hulu dan hilir 1)\
justru tdak menjadi isu pokok vang perlu menjadi perhanian tersendiri. Hal i
dischabkan oleh swan pengalaman bahwa uniok seaap prhak vang terkait secara
strukral denpan wilavah adnunistrasi tertento aian rerkant dengan sckior erieni,
dengan tugas pokok dan fungst lembaga vang herbeda heda, ternvata masth gagal
dalam menvelesaikan masatah masalah dasar schagimana divratkan i muka. Jika
demikn halnva, apa pengaruhnva werhacdap pengembangan institusi
Sangat jelas pengarohnva, bahwa instiosi - berbagai benmuk Forum DAS
vang dibentuk saneat lemal untuk dapat menghasilkan rekomendasi rekomendasi
vang  dapat - diimplementasikan oleh lembaga lembaga vang, sudah  terientu
kewenangannva. Flal ing dischabkan lembaga-lembaga ersebut batk secara sendird
sendirt maupun bersama-sama gagal mengatasi masalah-masalah dasar di ans,
Pengalaman koordinasi pengelolian DS Ciliwung, misalnya, - burey dapat
menginformasikan program dan Kegiatan vang berkantan dengan pengelolaan 1D AS
dart scluruh wilavah adminisirasi, tetapt informast it belum menjadi bahan vang,
dapar dipergunakan anuk mengarabkan program vang scjalan dengan Kepentingan
rehabiliast funesi AR secara keseluruhan,

Berdasackan kenvataan kenvataan ersebut, maka beberapa prinsip vang, perlu
disepakaii dalam pengembangan dan penguatan institusi pengelolaan DAR adalah:

1. Perlu disadari bahwa sctiap lembaga tidak pernah cukup apabila hanva bertampu
pada tugas pokok dan fungsi vany diembannva. Diperlukan hubungan hubungan
intormal unwuk dapat menumbuhkan kebersamaan penvusunan program dan
kegiatan schingga dapat saling mengisi kekurangannva, sera prioritas kegiatan
vang diperlukan;

2. Sebelum kerjasama antar lembaga dimulai, para pihak scharusnva mengerahui
apakah tepat DAS sebagai claahan atm obvek kegtatan. Dafiar pertanvaan
berikut dapat dipertimbangkan untuk memprioritaskan perhatian terhadap DAS.
® \pa perhatian dan pengerahuan Khalavak tentang DAS -

* Apa kepedulian mercka terhadap kualitas atr, banjir, atau isu isu lain vang
berkanan denean DAS ¢

e \dakah organisasi vang telah ada untuk a -

® \pavang telah dikerjakan di dalam DAS selama ing » Apa kaitan pengelolaan
DAS dengan inisiauf Kabupaten Konservasi, pembavacan jasa lingkungan
(PES) ataa Lembaga Keuangan Alternant (1K \ 7

® Sudah adakah sebelumnya tentang Kajian, usaha perencanaan, penclidan
dengan tajuan khusus, atu provek demostransir

e Jika DAS adalah linas batas wilavah adiministrasi, apakah sennun tingkatan
dan satwan kerja pemerintah (dacrah) wriarik »

s

Dalam banvak hal, kcrjaxurnn/pﬂrl11(*1'ship dalam pengelolaan [DAS dapat udak
berhasil dicapai - dengan berbagai masalah sehagar berikur ) ketadaan
komitmen, b) kegagalan masa silam, <) adanva sunsana keddak erikacan, d)
kontlik pribadi, ¢) ketiadaan sumberdaya untuk berkontribusi, ) dijadikan ajang
perjuangan kekuan-kekuatan, g) anggota mempunval konflik di masa lala dalam
Kewenangan  mupun peliaksanaan program-programmya,  kerjasama dan
pengembangan koodinast dilakukan tetaps gagal menghilangkan Konfliknya, h)
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para anggota tidak sepakat dengan peran, tanggung, jawab, sasaran atau kerangka
waktu, 1) perbedaan budava dan nilat personal, j) komunikasi adak mencukupi, k)
pthak-pihak kunc ndak berparusipasi dalam kerjosoma, dan 1) masalah udak
didetinisikan sceara jelas. Dalam kaitan ini maka proses dalam melaksanakan
hubungan-hubungan informal dan peran fasilitator sangat menentukan. \pabila
konthk adak  dapar dibhindarkan, untuk - menghindarkan perpecahan dalam

Kerjasama, terdapat empat prinsip vang, dapanr dijalankan oleh fastliator, vaiwe : a)
indungt martabat sctap orang, by dengarkan pendapat orang dengan penuh
perhadan, ¢) ungkatkan fJeksibilitas dengan tetap menjaga independensi, dan )
jangan terlalu berharap terjadinya perubahan stkap orang laim.

4 Hal Jain vang penting dalam membentuk dan - mempertahankan hubungan
kerjasama/partnership vang telah berjalan adalah a) mulai dengan kegiatan vang
paling berpeluang sukses, by jaga agar semua anggota senanuasa terfokus pada
tjuan tijuan publik vang telah disepakau bersama, ¢ memperhatikan dan
menghargar wakou vang relah digunakan peserta, ) mendokumentasikan dan
menyvebarluaskan hasil-hasil pertemuan, ¢) membangun rasa memiliki oleh semua
peserta dart kerjasama vang welah dibangun, ) memelihara steukare kerjasama
melalur akuntabilitas pelaksanaan keglatan bagt semua pihak, o) denufikas
maniaat khusus bagi peserta, ) jangan mudah menyalahkan.

5. Hal penung damnva vang perlu tckankan - dart pengalaman penguatan
pengelolaan DAS di berbagar negara - adalahy penangnyva lembaga pengelola
DAS melakukan semacam peranpan dengan lembaga-lembaga pemernmiah
(dacrah). Perjanpan formal diperlukan sehagat rujukan penctapan program dan
kegtatan vang telah disepakad oleh lembaga-lembaga pemertniah (dacrahy seria
untuk menganusipast adanyva reorganisasi dan pergantian pejabat.

Catatan Akhir

Schagaimana dialami oleh negara-negara lain, dalam pengembangan dan penguatan
mstiust pengelolaan DAS] hubungan halu hilie dalame DAS adaklaly menjadi kajian
khusus, karena hubungan semacam 1w menjadi baglan kecil dart mstiwst secara
keseluruhan, Masalah pengelolaan DAS di Indonesia sebenarnva masih menghadapi
masalah masalahy dasar. Pengembangan dan penguatan iastast pengelolaan AN nu
senditt bukan hanva dapac bertumpua pada landasan-landasan vundis tormal,
mclainkan sangat (crgantung, pula dart adanva inovast pthak-prhak unruk dapa
melakukan huabungan hubungan informal dalam penguatan instist pengelolaan
AN, Namun demikian udak beraru bahwa pengembanpan dan penguatan mstitus
tersehut adak dapat dilakukan, pengalaman di berbagat negara menunjukkan bahwa
kombiast antara mnovast dan pengembangan perjanjian perjanjian antara Organisasi
informal pengelolaan DAS dengan lembaga-lembaga pemernintah dapat mencapai
sasaran-sasaran pengelolaan 1DAS vang telah diteapkan.
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